BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1. Kondisi jalan yang terdiri dari geometrik jalan, drainase, median, bahu
jalan, dan landscape sudah sesuai dengan SPM jalan tol. Perambuan,
patok kilometer, dan pagar pengaman telah terpasang sesuai dengan
ketentuan SPM jalan tol. Kondisi marka jalan secara keseluruhan dalam
kondisi baik. Patok kilometer juga masih dalam kondisi baik. Untuk
peletakan PJU hanya ketika mendekati gerbang masuk dan keluar dari tol
Semarang Demak karna untuk rest area belum ada. Pagar pengaman
terdiri dari guardrail untuk jalan yang berada timbunan (diatas tanah) dan
MCB untuk yang melayang (diatas air). Untuk drainase dalam kondisi baik
namun ada beberapa titik yang perlu dilakukan pemeliharaan karna
banyaknya rumput di sekitar drainase. Kebersihan jalan dan lingkungan
jalan tol dilakukan setiap hari di titik yang berbeda sehingga ruas jalan
bersih, terawat dan tidak mengganggu fungsi jalan tol.

2. Jalan Tol Semarang-Demak seksi 2 meiliki panjang 16,01 Km dengan 2
gerbang tol yaitu gerbang tol Sayung dan gerbang tol Demak. Secara
teknis memiliki dua simpang susun yaitu simpang susun Sayung dan
simpang susun Demak.

3. Kondisi marka dan rambu lalu lintas masih dalam kondisi baik. Kondisi
drainase dalam kondisi baik dan dapat menyerap air dengan baik
sehingga saat banjir tidak ada air yang menggenang. Kebersihan jalan
sangat terjaga karena setiap hari ada tim pemeliharaan JMTO yang
melakukan pemebersihan rutin.

4. Aksesibilitas pada tol Semarang — Demak menggunakan sistem gerbang
tol terbuka dengan pembayaran terletak di gerbang tol Sayung.

5. Tim patroli jalan tol dan patroli jalan raya (PJR) dari kepolisian, tim rescue,
tim derek dan tim media terjaga 24 jam dan siap melayani kapan saja
ketika dibutuhkan tanpa biaya.

6. Berdasarkan perhitungan EAN (Ekuivalen Accident Number), UCL (Upper
Control Limit), dan BKA (Batas Kontrol Atas) setelah dianalisa disimpulkan

bahwa daerah rawan kecelakaannya terjadi pada KM 460 —461 B dan 464
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- 465 B

. Volume lalu lintas dan jam sibuk nya terjadi peak hour pagi yaitu pukul
06.00-07.00 dengan volume 411,2 smp/jam, peak hour siang pukul
12.00-13.00 dengan volume 367,4 smp/jam, dan peak hour sore terjadi
pada pukul 17.00-18.00 dengan volume lalu lintas 706,6 smp/jam. Dari
ketiga jam sibuk tersebut, waktu yang paling sibuknya adalah 17.00-
18.00. Hal tersebut dikarenakan pada waktu itu merupakan waktu pulang
kantor dan di daerah sayung sering terjadi banjir rob. Sehingga pengguna
jalan lebih memilih menggunakan jalan tol.

Kecepatan kendaraan yang melaju pada daerah rawan kecelakaan sangat
bervariasi. Untuk kecepatan persentil-85 KM 460 — 461 B kendaraan LV
adalah 95,48 Km/jam, kendaraan MHV 79,7 km/jam, kendaraan LB 76,9
km/jam, dan untuk kendaraan LT adalah 75,6 km/jam. Untuk kecepatan
persentil-85 KM 464 — 465 B kendaraan LV adalah 88,23 Km/jam,
kendaraan MHV 70,7 km/jam, kendaraan LB 72,9 km/jam, dan untuk
kendaraan LT adalah 73,3 km/jam

Rekomendasi yang diberikan disesuaikan dengan kejadian kecelakaan lalu
lintas sebelumnya dimana kejadian kecelakaan pada daerah rawan
kecelakaan dikarenakan faktor pengemudi mengantuk dan kelelahan.
oleh karena itu rekomendasi yang diberikan adalah pemberian transerve
rumble strip untuk mengejutkan pengemudi, pemberian rambu hati hati
untuk mengurangi kecepatan, dan pemasangan warning /light. Untuk
warna warning light bisa menggunakan warna kuning atau biru
disesuaikan dengan kebutuhan. Namun diutamakan menggunakan jenis
lampu LED agar cahaya yang dipancarkan lebih mencolok. Hal tersebut
didukung oleh tim JMTO Semarang - Demak, karena di beberapa ruas tol
pemasangan warning light terbukti berhasil untuk membuat pengemudi

lebih waspada.
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V.2 Saran

a.

Untuk keselamatan dan kenyamanan jalan tol, disarankan kepada pihak
operator jalan tol untuk segera memperbaiki kondisi yang kurang baik
sesuai dengan SPM jalan tol.

Untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna jalan tol berupa pelayanan
kepada pengguna dan kenyamanan saat berkendara di jalan disarankan
untuk melakukan survei tingkat kepuasan pengguna jalan. Sehingga
dapat menjadi bahan evaluasi untuk pihak tol.

Dilihat dari kondisi lapangan pada setiap gerbang tol yang terdapat pada
tol Semarang - Demak, terdapat antrian dua atau tiga kendaraan pada
gerbang tol yang disebabkan oleh kendaraan yang berhenti pada gardu
tol untuk melakukan top up akibat saldo yang kurang. Maka perlu
memberikan himbauan kepada pengguna jalan untuk melakukan top up
terlebih dahulu dan memastikan saldo e-toll cukup sebelum memasuki

jalan tol.
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